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Abstract Handling to reduce and use plastic waste is still not optimal.
The volume of plastic waste continues to grow as the population grows.
Plastic waste is a source of environmental pollution that is difficult to
degrade. The purpose of this study is to examine the effect of the
composition of plastic waste charcoal as a raw material for briquettes
on proximate analysis. The plastic waste used is bottle caps and snack
packaging. Pyrolysis is carried out at a temperature of 4500C for bottle

Keywords: caps and 2800C for packaging snacks with a 60-minute process. The
Food particle size of plastic charcoal is 40, 60, and 100 mesh. The
Plastic composition of the plastic charcoal bottle caps and snacks combined
Briquettes 1:90; 50:50; 90: 1 with the addition of tapioca flour as an adhesive.
Compositions Analysis carried out on this plastic briquette is proximate including
Proximate water content, ash, volatile matter, carbon bound and heat value. Based

on the results of the proximate analysis, it was found that water content
was 5.47%, ash content was 4.95%, volatile matter 13, bound carbon
content was 76.58% and calorific value was 8565.914 cal / gram.

Proximate analysis data obtained meets SNI standards.

POTENSI LIMBAH PLASTIK UNTUK PEMBUATAN BRIKET: PENGARUH
KOMPOSISI TERHADAP ANALISIS PROKSIMAT

Abstrak- Penanganan untuk mengurangi dan pemanfaatan limbah plastik masih belum optimal. VVolume
limbah plastik terus bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk. Limbah plastik merupakan sumber
pencemaran lingkungan yang sulit terdegradasi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh
komposisi arang limbah plastik sebagai bahan baku briket terhadap analisis proksimat. Limbah plastik yang
digunakan adalah tutup botol dan kemasan makanan ringan. Pirolisis dilakukan pada suhu 4500C untuk
tutup botol dan 2800C untuk kemasan makanan ringan dengan lama prosesnya 60 menit. Ukuran partikel
arang plastik adalah 40,60, dan 100 mesh. Komposisi arang plastik tutup botol dan makanan ringan
dikombinasikan 1:90; 50:50; 90:1 dengan penambahan tepung tapioka sebagai perekat. Analisis yang
dilakukan terhadap briket plastik ini adalah proksimat meliputi kandungan air, abu, volatile matter, karbon
terikat dan nilai kalor. Berdasarkan hasil analisis proksimat didapatkan kandungan air 5,47%, kadar abu
4,95%, volatile matter 13, kadar karbon terikat 76,58% dan nilai kalor sebesar 8565,914 cal/gram. Data
analisis proksimat yang didapatkan sudah memenuhi standar SNI.

Kata kunci: Limbah, Plastik, Briket, Kompoisi, Proksimat.

PENDAHULUAN Gana, 2014), sehingga dibutuhkan energi

Sumber energi yang berasal dari fosil sudah
mengalami  keterbatasan, sehingga diperlukan
energi alternatif untuk memenuhi kebutuhan energi
yang semakin meningkat (Sudding & Jamaluddin,
n.d.; Zafeiriou et al., 2011). Selain itu, adanya
revolusi industri mengakibatkan meningkatnya
kebutuhan energi di berbagai sektor seperti industri,
transportasi, dan domestic (Wu, 2013; Zubairu &

terbarukan yang ramah lingkungan(Zubairu &
Gana, 2014). Potensi besar yang dapat dijadikan
sumber energi alternatif adalah biomass(Garrido et
al., 2017). Energi biomass yang digunakan adalah
batubara, briket dan biobriket.

Teknologi  pembuatan  briket  sangat
sederhana dan bahan baku yang digunakan mudah
didapatkan. Bahan baku yang dapat digunakan

Available online at ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/konversi

DOI: 10.20527/k.v9i2.8824

98


http://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/konversi
http://dx.doi.org/10.20527/k.v9i2.9320
mailto:erlindaningsih84@itats.ac.id

Konversi, Volume 9 No. 2, Oktober 2020, 98 — 103

e-ISSN: 2541-3481

berasal dari sumber daya alam yang jumlahnya
melimpah dan dapat diperbaharui, berupa limbah
pertanian, perkebunan, industri dan rumah tangga
(M. Brozek et al.,, 2012; Milan Brozek, 2013).
Penelitian yang memanfaatkan limbah sumber daya
alam menjadi briket sudah banyak dilakukan dan
berdasarkan analisis analisis proksimat yang
dihasilkan, briket yang dihasilkan sudah memenuhi
standar SNI briket(Rumiyanti et al., 2018).

Upaya untuk meningkatkan kualitas briket
dari sumber daya alam, beberapa penelitian
melakukan inovasi dengan penambahan plastik
jenis HDPE, LDPE, PP dan PE(Bhoumick et al.,
2016; Ruslinda et al., 2017; Septhiani & Septiani,
2015). Peningkatan persetase kadar penambahan
plastik sebagai bahan campuran briket dapat
meningkatkan nilai kalor(Irfansyah et al., 2016).
.Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa adanya
plastik dapat meningkatkan nilai kalor dari 5000
kJ/kg menjadi 8743 kJ/kg(Suwinarti et al., 2018).

Analisis kualitas briket dipengaruhi oleh
ukuran partikel dan komposisi bahan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al.,
2018) menghasilkan semakin kecil ukuran mesh
memiliki nilai inherent moisture semakin kecil,
memiliki nilai kalor tertinggi untuk 40 mesh yaitu
6719 cal/g dibandingkan dengan ukuran mesh 8 dan
30 mesh. Sedangkan  (Pribadyo, 2016)
menghasilkan kualitas briket pada ukuran mesh 30
lebih baik dibandingkan 50 mesh. Selain ukuran
partikel, perbandingan komposisi juga memberikan
pengaruh terhadap kualitas briket. Menurut
(Muhammad, 2017) variasi penambahan plastik
yang semakin bertambah dapat berpengaruh
terhadap hasil uji proksimat yang sebagai penentu
kualitas briket dan hal yang sama juga disimpulkan
bahwa  variasi komposisi  mempengaruhi
karakteristik briket (Syarief et al., 1995).

Volume limbah plastik ini akan terus
bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk
serta penggunaan plastik oleh industri makanan.
Jenis plastik yang terbanyak digunakan adalah
Polypropylene yaitu sebanyak 30,19%
(Widiyatmoko et al., 2014). Hal ini karena
polypropylene banyak digunakan untuk kemasan
makanan, minuman dan memiliki daya regang
yang tinggi Jumlah yang besar dan memiliki sifat
yang mudah terbakar dapat dimanfaatkan menjadi
bahan baku energi alternatif (Sahwan et al., 2005).

Berdasarkan literasi yang sudah dilakukan,
penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan
kualitas briket dari plastik dengan mengkaji
pengaruh ukuran arang dan perbandingan komposis
bahan. Plastik yang digunakan adalah tutup botol
minuman mineral (jenis plastik HDPE) dan plastik
kemasan makanan ringan (jenis plastik PP).
Mengingat pentingnya ukuran arang terhadap
kualitas briket, maka ukuran arang dijadikan

parameter awal sebagai acuan dengan tolak ukur
dilihat dari kadar abu dan akar air. Setelah
didapatkan ukuran mesh terbaik, maka dikaji
pengaruh komposisi arang plastik HDPE dan PP
untuk meningkatkan kualitas briket.

METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan yang digunakan untuk briket adalah
botol plastik air mineral, kemasan makanan ringan,
tepung tapioka sebagai perekat dan air sebagai
pelarut perekat.

Alat

Furnace untuk proses pengarangan
(pirolisis) dan alat cetak briket.
Proses Pengarangan

Pembuatan  briket dari  plastik ini

menggunakan tutup botol dan kemasan makanan
ringan. Proses pirolisis dilakukan pada suhu 450°C
untuk tutup botol dan 280°C untuk kemasan
makanan ringan dengan lama prosesnya 60 menit.
Variasi ukuran arang 40, 60, dan 100 mesh
dijadikan penentuan awal berdasarkan kadar air dan
kadar abu. Setelah mendapatkan mesh terbaik maka
dikombinasikan komposisi antara arang tutup botol
dan kemasan makanan ringan yaitu 1:9; 5:5; 9:1.
Perekat yang digunakan adalah tepung tapioca
dalam air dengan perbandingan 1:5. Setelah
dilakukan perekatan dilanjutkan dengan percetakan.
Alat percetakan memiliki spesifikasi alat cetak
briket manual rangka kokoh dengan material
terbuat dari besi UNP (U-channel). Ukuran briket
yang didapatkan adalah 2x3 cm. Briket yang
dihasilkan dilakukan pengujian berupa analisis
proksimat yang terdiri dari kadar air, kadar abu,
volatile matter, fixed carbon, dan nilai kalor.

Pengujian Kadar Air

Penetapan kadar air ditentukan dengan
metode oven. Sampel ditimbang dengan berat
sampel dalam cawan yang telah diukur bobot
keringnya, kemudian dikeringkan ke dalam oven
pada suhu 105 °C sampai berat konstan. Sampel
didinginkan  dalam  desikator(ASTM, 2013).
Kemudian kadar air bahan dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
Rumus menghitung kadar air
M., (%)= "2""s . 1009

2 ml

Pengujian Kadar Abu

Pengujian kadar abu merupakan pengukuran
hasil pembakaran bahan organik pada suhu 600 —
8000C selama 4 jam. Abu hasil pembakaran
dimasukkan ke  dalam  desikator  untuk
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didinginkan(zZhu, 2010). Kemudian menghitung
kadar abu dengan persamaan berikut:
Rumus menghitung kadar abu

A%) =T "™ 100%

2

Pengujian Volatile matter

Pengujian Volatile matter adalah untuk
mengukur senyawa yang mudah menguap hasil dari
pembakaran tanpa/sedikit oksigen. Sampel yang
akan diuji dipanaskan dalam furnace dengan suhu
7500C selama 7 menit. Abu hasil pembakaran
didinginkan dalam desikator(zZhu, 2010). Kadar
Volatile matter (%) dihitung dengan persaman:
Rumus menghitung volatile matter

WM (@%) = "2 =M 10096 - M,

m, —m

Pengujian fixed carbon

Penentuan kadar Fixed carbon dengan
menggunakan rumus berikut(Zhu, 2010) :
Rumus menghitung fixed carbon

FC(%)=100%— (M, — A—VM %

Keterangan:

M = Kadar air total (%)

Mad = Kadar air lembab (%)

VM = Kadar zat terbang (%)

A = Kadar abu (%)

FC = Kadar karbon tertambat (%)

M = Berat cawan (Q)

m; = Berat cawan dan arang sebelum
dipanaskan (g)

ms = Berat cawan dan arang setelah
dipanaskan (g)

(Rumiyanti et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran partikel arang briket sangat

memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas
briket(Priyanto et al., 2018). Berdasarkan hasil yang
didapatkan (Priyanto et al., 2018) menunjukkan
bahwa semakin kecil ukuran partikel arang briket
memiliki kerapatan yang tinggi dan waktu laju
pembakaran yang lebih lama. Berikut data hasil
analisis proksimat dengan variabel perubahan
ukuran partikel.

Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Briket Plastik dengan variasi ukuran partikel

Baku
Mutu

Analisis
Proksimat

Kemasan Makanan
Ringan

Tutup Botol

40

60 100 40 60 100

Kadar Air (%) <8
Kadar Abu (%) <8

39 55 6,5 05 1 2
39 59 7,2 2 5 69

Tabel 1. menunjukkan data bahwa ukuran
partikel arang plastik berpengaruh terhadap
kandungan air dan abu. Berdasarkan Tabel 1
tersebut baik kadar air dan kadar abu dengan variasi
ukuran partikel semua memenuhi standar SNI 01-
6235-200. Kadar air cenderung naik dengan
semakin kecilnya ukuran partikel, hal ini
disebabkan karena ukuran partikel yang kecil
mudah menyerap air karena memiliki luas
permukaan yang luas(Priyanto et al., 2018).
Sedangkan kadar abu memiliki kecenderungan
meningkat dengan ukuran partikel semakin kecil,
fenomena ini disebabkan oleh ukuran partikel,
tekanan tempa dan iteraksi (Purwanto, 2015).
Berdasarkan data Tabel 1, ukuran partikel yang
dijadikan acuan untuk mendapatkan kualitas briket
plastik yang baik adalah ukuran 40 mesh.

Upaya mendapatkan nilai kalor terbaik pada

briket  plastik dengan  mencampur  atau
mengkombinasikan  komposisi arang  plastik
kemasan makanan ringan dan tutup botol.

Perbandingan komposisi yang dipakai adalah 1:9;

5:5; 9:1. Briket yang dihasilkan dilakukan analisis
proksimat, dengan hasil yang didapatkan sebagai
berikut:

Kadar Air

Hasil analisis proksimat sesuai parameter
dalam SNI 01-6235-200 yaitu kadar air, kadar abu,
volatile matter, fixed carbon dan nilai kalor
disajikan pada Tabel 2.

Kandungan air dalam suatu briket sangat
berpengaruh terhadap kualitas dan merupakan
pengotor karena dapat menurunkan nilai kalor
arang(Garrido et al.,, 2017). Kadar air briket
campuran plastik berada pada range 1 — 6 % dan
masih memenuhi standar SNI. Briket yang bagus
memiliki kandungan air 6 — 8 %, pada range
tersebut  briket kuat dan  bebas  dari
retakan(Bhoumick et al., 2016). Fluktuasi kadar air
dapat dilihat pada Gambar 1, di mana kadar air
terendah dimiliki perbandingan kemasan makanan
ringan:tutup botol 5:5 yaitu 1,5%.
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Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Briket Plastik dengan variasi komposisi

Analisis Proksimat Baku Campuran Kemasan Makanan
Mutu Ringan dan tutup botol

1:9 5:5 9:1
Kadar Air (%) <8 6 15 55
Kadar Abu (%) <8 57 7,1 49
Kadar Zat Menguap (%) <15 14,7 10,9 13
Kadar Karbon Terikat (%) Min 77 73,7 80,5 76,6
Nilai Kalor (kal/gram) >5000 8565,9

Kadar Air (%)
O B, N W b U1 OO N

I

01:09 05:05
Perbandingan Komposisi

Gambar 1. Grafik Hubungan Perbandingan Komposisi
dan Kadar Air

o
o
o
=

Kadar Abu

Briket dari arang plastik memiliki kadar abu
yang lebih rendah dibandingkan dengan briket
batubara(Sawir, 2016). Kadar abu tinggi tergantung
dari kandungan bahan baku biomassa yang
digunakan, karena kandungan kimia abu adalah
kalsium, Kalium, magnesium, natrium, mangan,
besi, Aluminium, seng, silica, tembaga, dan
kromium(Naryono et al., 2019). Kadar abu yang
disajikan pada Gambar 2 diperoleh terendah 4,9 %
dan tertinggi 7,1%, dari data yang didapatkan sudah
memenuhi SNI.

Kadar Abu (%)
O r N W b U1 O N

o
=
o
©

05:05
Perbandingan Komposisi

Gambar 2. Grafik Hubungan Perbandingan Komposisi
dan Kadar Abu

o
0
=)
=

Kadar Volatile Matter

Nilai kadar volatile matter pada briket harus
disesuaikan dengan SNI 01-6235-200, berdasarkan
Gambar 3, kadar volatile matter briket plastik sudah

memenuhi dan cenderung tidak stabil(Malo et al.,
2018). Kandungan volatile matter cukup tinggi, hal
ini karena sifat bahan baku yaitu plastik yang sangat
mudah terbakar(Suwinarti et al., 2018), dan juga
semakin panjang rantai ikatan senyawa atom maka
dapat meningkatnya kadar volatile matter(Sawir,
2016). Kandungan =zat volatile matter tinggi
memiliki  keuntungan vyaitu penyalaan dan
pembakaran  lebih  mudah, tetapi  dapat
menimbulkan  asap yang banyak ketika
penyalaan(Hendra, 2011; Satmoko et al., 2013) .

O R, N W b U1 OO
1

Kadar Volatile Matter (%)

01:09 05:05 09:01
Perbandingan Komposisi

Gambar 3. Grafik Hubungan Perbandingan Komposisi
dan Kadar Volatile Matter

Kadar Fixed Carbon

Kadar fixed carbon tinggi disebabkan
adanya plastik, nilai yang tinggi menunjukkan
kualitas bahan bakar yang baik(Satmoko et al.,
2013). Hasil analisis proksimat menunjukkan
bahwa nilai fixed carbon 73,6% dan tertinggi 80,5
% yang dapat dilihat pada Gambar 4.

[e0)
N

=

o

(o]
1

~ ~ ~ ~ (0]
~ o
1 1

Kadar Fixed Carbon (%)
N

M

~
o
L
o
=
o
(o]

05:05 09:0
Perbandingan Komposisi

Gambar 4. Grafik Hubungan Perbandingan Komposisi
dan Kadar Fixed Carbon

[y
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Nilai Kalor

Nilai kalor yang didapatkan berdasarkan
Gambar 5 menunjukkan bahwa Nilai kalor tertinggi
adalah nilai kalor briket dari bahan kemasan
makanan ringan dan yang terendah adalah briket
campuran arang kemasan makanan ringan dan tutup
botol yaitu 99982,79 kal/gram dan 8565,9 kal/gram.
Nilai kalor yang tinggi dipengaruhi oleh bahan baku
yang merupakan polimer yang memiliki nilai kalor
sebesar 10.956 kal/g(Almu et al., 2014; Ruslinda et
al., 2017). Dari data nilai kalor ini plastik jenis PP
(kemasan makanan ringan) lebih tinggi dari tutup
botol yang merupakan jenis plastik HDPE, hal ini
karena pada plastik makanan ringan bangian dalam
terdapat lapisan Aluminum yang berpengaruh
terhadap nilai kalor. Nilai kalor yang didapatkan
menunjukkan bahwa briket dengan bahan dasar
utama dari plastik sangat berpotensi untuk dijadikan
briket.

10500 -
10000 -
9500 A
9000 A
8500 A
8000 A

Nilai Kalor (kal/gram)

7500 -
Kemasan
Makanan

Ringan

Tutup botol Campuran

Jenis Bahan Briket

Gambar 5. Grafik Hubungan Jenis plastik dan Nilai
Kalor

KESIMPULAN

Ukuran mesh yang terbaik pada briket
plastik ini adalah 40 mesh dengan kandungan air
dan abu sebesar 3,9 % dan 3,9 % untuk briket dari
kemasan makanan ringan, sedangkan untuk briket
dari tutup botol diperoleh sebesar 0,5% untuk kadar
air dan 2 % untuk kadar abu.

Analisis proksimat untuk briket campuran
diperoleh kandungan air 5,47%, kadar abu 4,95%,
volatile matter 13, kadar karbon terikat 76,58% dan
nilai kalor sebesar 8565,914 cal/gram.
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